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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang     

De$mam be$rdarah me$rupakan infe$ksi virus de$ngan kasus te$rtinggi di 

wilayah tropis dan subtropic di dunia. Virus ini ditularkan ole$h nyamuk be$tina 

dari spe$sie$s Ae$de$s ae$gypti. Virus de$ngue$ me$rupakan Ribonucle$ic Acid (RNA) 

arbovirus yang te$rdiri dari 4 se$rotipe$, yaitu DE$NV-1, DE$NV-2, DE$NV-3, dan 

DE$NV-4 yang dapat me$nimbulkan be$rbagai manife$stasi klinis, se$pe$rti de$mam 

de$ngue$ (DD), de$mam be$rdarah de$ngue$ (DBD), dan sindrom syok de$ngue$ 

(SSD). E$mpat se$rotipe$ dite$mukan be$rsirkulasi di Indone$sia. Virus de$ngue$ 

se$rotipe$ 3 se$lalu me$ndominasi dalam me$nimbulkan manife$stasi le$bih be$rat 

dibandingkan se$rotipe$ lain (Kurniati e$t al, 2021). 

Dalam be$be$rapa de$kade$ te$rakhir, te$lah te$rjadi pe$ningkatan kasus de$mam 

be$rdarah di se$luruh dunia. Me$nurut laporan WHO, ada 5,2 juta kasus yang 

dilaporkan pada tahun 2019 dibandingkan de$ngan 505.430 pada tahun 2020. 

Kare$na se$bagian be$sar kasus ini tidak me$miliki ge$jala atau yang sangat ringan, 

me$re$ka se$ring diobati se$ndiri. Akibatnya, jumlah se$be$narnya dari instansi 

kurang te$rwakili. Se$lain itu, banyak kasus yang salah didiagnosis se$bagai 

pe$nyakit de$mam lainnya (WHO, 2024). 

Me$nurut laporan WHO, masalah ini me$muncak pada tahun 2023, 

me$me$ngaruhi le$bih dari 80 ne$gara. Le$bih dari 6,5 juta infe$ksi dan le$bih dari 

7.300 ke$matian te$lah didokume$ntasikan se$jak awal tahun 2023 kare$na 

campuran pe$nularan yang se$dang be$rlangsung dan lonjakan inside$n de$mam 

be$rdarah yang tidak te$rduga. Se$lain wilayah Afrika, Ame$rika, Me$dite$rania 

Timur, Asia Te$nggara, dan Pasifik Barat, pe$nyakit ini saat ini e$nde$mik di le$bih 

dari 100 ne$gara. Ame$rika Utara dan Se$latan, Asia Te$nggara, dan Pasifik Barat 

adalah wilayah yang paling te$rke$na dampak; me$nurut WHO, Asia 

me$nanggung le$bih dari 70% be$ban pe$nyakit dunia (WHO, 2024). 

Se$me$ntara itu, me$nurut data Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan Indone$sia, te$rdapat 

88.593 kasus de$mam be$rdarah dan 621 ke$matian di Tanah Air se$lama minggu 

ke$-17 tahun 2024. Me$nurut sumbe$r, 174 kabupate$n/kota di 28 provinsi 

me$ngalami ke$matian te$rkait de$mam be$rdarah dari 456 kabupate$n/kota di 34 
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provinsi. Pada tahun 2023 dan be$be$rapa bulan pe$rtama tahun 2024, jumlah 

kasus de$mam be$rdarah te$lah turun se$kitar 35%. Namun, infe$ksi de$mam 

be$rdarah me$ningkat se$kali lagi me$njadi 119.709 kasus pada minggu ke$-22 

tahun 2024. Angka ini le$bih be$sar dari 114.720 kasus de$mam be$rdarah yang 

dilaporkan se$cara ke$se$luruhan pada tahun 2023. Inside$n ke$matian te$rkait 

de$mam be$rdarah se$be$narnya te$lah me$nurun, me$skipun ada pe$ningkatan 

infe$ksi de$mam be$rdarah. De$mam be$rdarah me$nye$babkan 894 inside$n 

ke$matian pada tahun 2023 (Ke$me$nke$s, 2024). 

 Se$dangkan me$nurut Dinas Ke$se$hatan (Dinke$s) Lampung me$ncatat 

adanya 678 kasus de$mam be$rdarah de$ngue$ (DBD) di wilayahnya, de$ngan 8 

orang di antaranya dilaporkan me$ninggal dunia. Pe$ningkatan kasus ini 

te$rde$te$ksi se$jak awal tahun hingga 15 Fe$bruari 2024, dan me$nunjukkan angka 

yang le$bih tinggi dibandingkan de$ngan tahun se$be$lumnya. Dari data yang 

dite$rima, dua kabupate$n me$ngalami lonjakan kasus yang cukup signifikan. 

Kabupate$n Lampung Te$ngah me$laporkan 182 kasus, diikuti ole$h Kabupate$n 

Lampung Utara de$ngan 169 kasus. Se$lain itu, Kabupate$n Lampung Timur 

me$ncatat 54 kasus, disusul ole$h Kabupate$n Pe$sisir Barat (51 kasus), 

Kabupate$n Me$suji (47 kasus), dan Kabupate$n Way Kanan (32 kasus). 

Kabupate$n Pe$sawaran, Lampung Se$latan, dan Kota Me$tro masing-masing 

me$miliki 28, 27, dan 24 kasus. Kabupate$n Pringse$wu me$laporkan 21 kasus, 

se$dangkan Kota Bandar Lampung dan Kabupate$n Tanggamus masing-masing 

me$ncatat 18 kasus. Te$rakhir, Kabupate$n Tulang Bawang me$miliki 8 kasus, 

se$me$ntara tidak te$rdapat laporan kasus DBD di Kabupate$n Tulang Bawang 

Barat dan Kabupate$n Lampung Barat. Hingga awal tahun 2024, te$rdapat 8 

kasus ke$matian akibat DBD. Kabupate$n Pe$sisir Barat me$nduduki pe$ringkat 

pe$rtama de$ngan 3 ke$matian, diikuti ole$h Kabupate$n Lampung Timur dan 

Kabupate$n Lampung Utara yang masing-masing me$ncatat 2 ke$matian, se$rta 

Kabupate$n Lampung Te$ngah de$ngan 1 ke$matian (Saputra, 2024). 

Be$rbagai upaya dilakukan untuk me$ne$kan angka ke$jadian pe$nyakit me$lalui 

pe$nge$ndalian ve$ktor. Te$rdapat tiga pe$nde$katan utama dalam pe$nge$ndalian ini, 

yaitu fisik, biologis, dan kimiawi. Me$tode$ fisik me$liputi pe$ngurasan, 

pe$nutupan, dan pe$nimbunan. Se$me$ntara itu, pe$nge$ndalian biologis dapat 
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dilakukan de$ngan me$manfaatkan pre$dator alami atau ikan pe$makan je$ntik. 

Adapun me$tode$ kimiawi se$ring kali me$libatkan pe$nggunaan larvasida, salah 

satunya dalam be$ntuk butiran yang umum dike$nal se$bagai se$rbuk abate$. 

Me$skipun pe$nggunaan larvasida kimia se$pe$rti abate$ se$ring dianggap le$bih 

e$fe$ktif, dampak jangka panjangnya te$rhadap lingkungan patut dipe$rhatikan. 

Bahan kimia ini dapat me$ngakibatkan re$siste$nsi pada nyamuk Ae$de$s ae$gypti, 

ve$ktor pe$nyakit. Ole$h kare$na itu, pe$nting untuk me$ncari alte$rnatif larvasida 

yang ramah lingkungan dan tidak me$mbahayakan manusia. Upaya ini 

diharapkan dapat me$ngurangi dampak ne$gatif se$kaligus te$tap e$fe$ktif dalam 

pe$nge$ndalian ve$ctor (Susiwati e$t al, 2017). 

Daun alpukat (Pe$rse$a ame$ricana) adalah salah satu zat alami yang 

disarankan se$bagai inse$ktisida nabati untuk me$ne$kan larva nyamuk Ae$de$s 

ae$gypti. Obat tradisional te$lah lama me$ngakui be$rbagai manfaat daun alpukat 

(Pe$rse$a ame$ricana). Me$skipun hampir se$tiap bagian dari tanaman ini me$miliki 

sifat te$rape$utik, daunnya khususnya kaya akan bahan kimia se$pe$rti 

polisakarida, flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin (Te$ngo e$t al., 2013). Zat 

me$tabolik se$kunde$r ini me$miliki sifat anti-nyamuk dan be$rfungsi se$bagai 

larvasida alami (Ase$ptianova e$t al. , 2017). Kare$na daun alpukat yang muda 

me$miliki ke$mampuan yang jauh le$bih tinggi untuk me$mbunuh larva Ae$de$s 

ae$gypti daripada daun yang le$bih tua, maka dipilih daun alpukat muda untuk 

pe$ne$litian ini. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Rohiqi e$t al., 

2021) me$nunjukkan bahwa daun muda me$miliki kadar bahan kimia polife$nol 

yang le$bih tinggi daripada daun tua. Se$lain itu, daun alpukat muda le$bih 

ce$nde$rung me$ngandung zat me$tabolisme$ se$kunde$r se$pe$rti saponin dan 

alkaloid, se$dangkan se$iring be$rtambahnya usia daun, konse$ntrasinya 

ce$nde$rung me$nurun. Ole$h kare$na itu, diharapkan pada daun alpukat muda 

me$miliki ke$mampuan yang le$bih tinggi daripada daun alpukat tua untuk 

be$rtindak se$bagai larvasida te$rhadap larva Ae$de$s ae$gypti. 

Pada pe$ne$litian ini dipilih larutan e$tanol 96% se$bagai pe$larut kare$na 

kualitasnya yang bagus se$bagai pe$larut unive$rsal yang be$rsifat polar, tidak 

be$racun, dan se$le$ktif. Se$lain itu, e$tanol me$nunjukkan sifat distilasi yang 

unggul, me$mungkinkan pe$misahan be$rbagai mole$kul, te$rmasuk mole$kul non-
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polar, se$mi-polar, dan polar. Se$lain itu, e$tanol me$miliki volatilitas tinggi dan 

96% le$bih be$rhasil me$ne$mbus dinding se$l sampe$l daripada e$tanol pada 

konse$ntrasi yang le$bih re$ndah, yang me$mbuatnya le$bih mudah untuk 

me$nge$kstraksi bahan kimia pe$kat (Qonitah e$t al., 2022). Larva instar Ae$de$s 

ae$gypti stadium III dipilih pada pe$ne$litian ini kare$na ukuran tubuhnya yang 

le$bih be$sar, se$hingga le$bih mudah diide$ntifikasi, dan kare$na me$rupakan je$nis 

larva yang se$suai de$ngan pe$rsyaratan WHO. 

Pe$ne$litian se$rupa te$lah dilakukan ole$h be$be$rapa pe$ne$liti, te$rmasuk (Putri e$t 

al, 2018), yang me$nggunakan daun alpukat be$rwarna hijau tua dari dae$rah 

Ace$h. Dalam pe$ne$litian te$rse$but, pe$larut n-he$ksana digunakan te$rle$bih dahulu, 

diikuti de$ngan e$tanol dalam prose$s mase$rasi. Hasilnya me$nunjukkan bahwa 

mortalitas larva Ae$de$s ae$gypti me$ncapai 50% pada konse$ntrasi 732,83 ppm, 

se$dangkan untuk larva Cule$x quinque$fasciatus, mortalitas te$rse$but te$rcapai 

pada konse$ntrasi 961,75 ppm. Se$dangkan pada pe$ne$litian (Kinanti, 2021) 

me$nggunakan e$kstrak daun alpukat (Pe$rse$a ame$ricana mill)  te$rhadap 

ke$matian larva nyamuk Ae$de$s sp. de$ngan konse$ntrasi 3%,5%,7%, dan 9% 

didapatkan hasil paling e$fe$ktif pada konse$ntrasi 9% kare$na mampu me$mbunuh 

25 e$kor (100%) larva nyamuk Ae$de$s sp.  

Pe$ne$litian se$je$nis pun pe$rnah dilakukan ole$h (De$wi e$t al., 2024) 

me$nggunakan e$kstrak daun alpukat (Pe$rse$a ame$ricana) de$ngan te$knologi 

nano te$rhadap mortalitas larva Ae$de$s ae$gypti L. didapat hasil pe$rse$ntase$ 

ke$matian larva Ae$de$s ae$gypti se$te$lah pe$mbe$rian e$kstrak daun alpukat yang 

te$lah die$nce$rkan de$ngan air nanobubble$ se$lama 48 jam yang paling tinggi yaitu 

pada konse$ntrasi 15% de$ngan ke$matian 94,4% ke$amatian larva Ae$de$s ae$gypti 

dan pe$rse$ntase$ paling re$ndah pada konse$ntrasi 5% de$ngan total ke$matian 

45,6%. Pe$ne$litian ini juga se$jalan de$ngan yang dilakukan ole$h (Oktaviana e$t 

al, 2018), pe$ne$liti me$nggunakan prose$s mase$rasi dalam pe$ne$litiannya dan 

me$ne$mukan bahwa e$kstrak daun alpukat me$mbunuh larva nyamuk Ae$de$s 

ae$gypti. Me$nurut te$muan pe$ne$litian, 15% e$kstrak daun alpukat adalah dosis 

paling e$fisie$n dalam me$matikan larva Ae$de$s ae$gypti. Dan pada studi yang 

dilakukan ole$h (Farhan, 2024), yang me$mbandingkan antara daun alpukat 

(Pe$rse$a ame$ricana) dan e$kstrak daun kayu putih (Me$lale$uca le$ucandra) pada 
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konse$ntrasi masing-masing 10%, 15%, dan 20%, te$muan me$nunjukkan bahwa 

ke$dua daun te$rse$but be$rdampak pada ke$matian larva nyamuk Ae$de$s ae$gypti 

dan konse$ntrasi paling optimal adalah e$kstrak de$ngan konse$ntrasi 20%. Dari 

se$mua hal te$rse$but me$nunjukkan bahwa se$makin tinggi konse$ntrasi e$kstrak 

daun yang dibe$rikan maka se$makin me$ningkat pula pre$se$ntase$ ke$matian larva. 

       Be$rdasarkan latar be$lakang di atas maka pe$nulis me$lakukan pe$ne$litian 

se$rupa de$ngan judul “Uji E$fe$ktivitas e$kstrak e$tanol daun alpukat muda (Pe$rse$a 

ame$ricana) se$bagai larvasida alami te$rhadap larva nyamuk Ae$de$s ae$gypti 

instar III”. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang diatas dapat dirumuskan bahwa masalah 

pe$ne$liti adalah apakah e$kstrak e$tanol daun alpukat muda (Pe$rse$a ame$ricana) 

pada konse$ntrasi 0,5%, 1%, 1,5%, 2% dan 2,5% e$fe$ktif se$bagai larvasida alami 

te$rhadap larva nyamuk Ae$de$s ae$gypti instar III? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum Pe$ne$litian 

Dike$tahui e$fe$ktivitas e$kstrak e$tanol daun alpukat muda (Pe$rse$a ame$ricana) 

se$bagai larvasida alami dalam me$mbunuh larva nyamuk Ae$de$s ae$gypti instar 

III. 

2. Tujuan Khusus Pe$ne$litian 

a) Dike$tahui konse$ntrasi e$kstrak daun alpukat muda (Pe$rse$a ame$ricana) yang 

paling e$fe$ktif dalam me$mbunuh larva nyamuk Ae$de$s ae$gypti de$ngan variasi 

konse$ntrasi 0,5%, 1%, 1,5%, 2%,  dan 2,5% be$rdasarkan pe$rhitungan LC50. 

b) Dike$tahui waktu larvasida e$kstrak daun alpukat muda (Pe$rse$a ame$ricana) 

yang paling e$fe$ktif dalam me$mbunuh larva nyamuk Ae$de$s ae$gypti de$ngan 

variasi konse$ntrasi be$rdasarkan pe$rhitungan LT50. 

c) Dike$tahui pe$rubahan morfologi larva nyamuk Ae$de$s ae$gypti yang te$rpapar 

e$kstrak daun alpukat muda (Pe$rse$a ame$ricana) pada konse$ntrasi 0,5%, 1%, 

1,5%, 2% dan 2,5%. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te$oritis  

               Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nye$diakan informasi me$nge$nai pote$nsi 

e$kstrak bahan aktif dari daun alpukat muda (Pe$rse$a ame$ricana) se$bagai 

inse$ktisida alami alte$rnatif yang aman dan ramah lingkungan dalam upaya 

pe$mbe$rantasan nyamuk Ae$de$s ae$gypti. 

2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Pe$ne$liti 

       Hasil pe$ne$litian ini dapat me$njadi sumbe$r tambahan pe$nge$tahuan 

dalam me$lakukan pe$ne$litian me$nge$nai khasiat e$kstrak e$tanol dari daun 

alpukat muda (Pe$rse$a ame$ricana) se$bagai larvasida alami te$rhadap larva 

nyamuk stadium III Ae$de$s ae$gypti. 

b. Bagi Mayarakat 

       Diharapkan dari hasil pe$ne$litian ini akan mampu me$ningkatkan 

ke$sadaran masyarakat me$nge$nai pe$ntingnya pe$nggunaan produk ramah 

lingkungan dan alami dalam upaya me$nge$ndalikan je$ntik nyamuk, 

khususnya Ae$de$s ae$gypti. Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga be$rtujuan untuk 

me$ngurangi ke$te$rgantungan te$rhadap bahan kimia sinte$tis yang dapat 

me$mbahayakan lingkungan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

       Pe$ne$litian ini be$rfokus pada bidang parasitologi dan me$nggunakan me$tode$ 

e$kspe$rime$n. De$sain yang dite$rapkan adalah rancangan acak le$ngkap (RAL). 

Variabe$l be$bas te$rdiri dari e$kstrak e$tanol de$ngan be$rbagai konse$ntrasi, yakni 

0,5%, 1%, 1,5%, 2%, dan 2,5%, se$me$ntara kontrol positif me$nggunakan abate$ 

dan kontrol ne$gatif me$nggunakan aquade$st. Variabe$l te$rikat dalam pe$ne$litian 

ini adalah jumlah larva nyamuk Ae$de$s ae$gypti yang be$rhasil dibunuh. Populasi 

yang dite$liti adalah larva Ae$de$s ae$gypti instar III, yang dipe$role$h dalam be$ntuk 

te$lur dari Balai Laboratorium E$ntomologi SKHB Institut Pe$rtanian Bogor 

(IPB). Subje$k pe$ne$litian me$libatkan daun alpukat (Pe$rse$a ame$ricana) se$rta 25 

larva instar III. Me$tode$ pe$ngumpulan data yang digunakan adalah me$nghitung 

tingkat ke$matian Ae$de$s ae$gypti se$tiap dua jam se$lama total waktu 12 jam, 

se$suai de$ngan masing-masing konse$ntrasi e$kstrak daun alpukat muda. 
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Pe$ne$litian ini dilaksanakan di Laboratorium Parasitologi Polte$kke$s Ke$me$nke$s 

Tanjungkarang, de$ngan pe$ngujian e$kstrak daun alpukat muda yang 

be$rlangsung pada bulan Me$i 2025 di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, 

Fakultas Mate$matika dan Ilmu Pe$nge$tahuan Alam, Unive$rsitas Lampung. Data 

yang dipe$role$h dari pe$ne$litian ini be$rsifat kuantitatif. Untuk analisis data, 

te$knik yang digunakan me$liputi uji one$-way ANOVA, dan probit guna 

me$ne$ntukan konse$ntrasi be$rdasarkan pe$rhitungan LC50 se$rta waktu yang 

paling e$fe$ktif be$rdasarkan pe$rhitungan LT50.


